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Abstrak: Tujuan dari Kegiatan ini adalah dapat meningkatkan ilmu pengetahuan pada remaja tentang 
Pengenalan dan Penyegahan Infeksi Menular Seksual dan HIV/AIDS. Metode dalam kegiatan 
Pengabdian pada Masyarakat yang digunakan adalah mensosialisasikan tentang pengetahuan Infeksi 
Menular Seksual dan HIV/AIDS. Peserta Kegiatan adalah seluruh remaja siswa-siswi sebanyak 96 orang. 
Evaluasi dari kegiatan ini adalah peserta dapat memahami materi yang disampaikan dengan terlihat 
dari hasil peserta yang antusias dalam bertanya dan Hasil dari kegiatan adalah adanya peningkatan 
pengetahuan para peserta dengan mengikuti penyuluhan tentang Infeksi Menular Seksual dan 
HIV/AIDS, yang dapat dilihat dari hasil pre-test sebelum kegiatan sebesar 45% peserta adalah 
berpengetahuan baik dan hasil dari post-test setelah kegiatan sebesar 82% peserta adalah 
berpengetahuan baik. Dengan demikian terlihat adanya perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu 
tentang pengenalan penyakit Infeksi Menular Seksual dan HIV/AIDS serta penyegahannya. 
 
Kata kunci: Pengetahuan, Infeksi Menular Seksual (IMS), HIV/AIDS, Remaja 
 
Abstract: The purpose of this activity is to increase knowledge in adolescents about the Introduction 
and Prevention of Sexually Transmitted Infections and HIV/AIDS. The method used in Community Service 
activities is to disseminate knowledge about Sexually Transmitted Infections and HIV/AIDS. Participants 
in the activity were all 96 young students. The evaluation of this activity is that the participants can 
understand the material presented as seen from the results of the enthusiastic participants asking 
questions and the result of the activity is an increase in the knowledge of the participants by 
participating in counseling about Sexually Transmitted Infections and HIV/AIDS, which can be seen from 
the results of the pre-test before activities by 45% of participants are well knowledgeable and the results 
of the post-test after the activity by 82% of participants are well knowledgeable. Thus it can be seen 
that there has been a change from those who do not know to know about the introduction of sexually 
transmitted infections and HIV/AIDS and their prevention. 
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A. Pendahuluan  
Infeksi Menular Seksual (IMS) adalah berbagai infeksi yang dapat menular dari satu orang ke 

orang yang lain melalui kontak seksual. Semua teknik hubungan seksual baik lewat vagina, dubur, 
atahu mulut baik berlawanan jenis kelamin maupun dengan sesama jenis kelamin bisa menjadi sarana 
penularan penyakit kelamin. Penyakit kelamin (veneral disease) sudah lama di kenal dan beberapa di 
antaranya sangat populer di Indonesia yaitu sifilis dan gonorrea. Semakin majunya ilmu pengetahuan 
dan semakin banyaknya penyakit–penyakit baru, sehingga istilah tersebut tidak sesuai lagi dan diubah 
menjadi Sexually Transmitted Diseases (STD) atahu Penyakit Menular Seksual (PMS). Kemudian sejak 
1998, istilah Sexually Transmitted Diseases (STD) mulai berubah menjadi Infeksi menular seksual (IMS) 
agar dapat menjangkau penderitaan asimptomatik. Sehingga kelainan ditimbulkan tidak hanya 
terbatas pada daerah genital saja, tetapi dapat juga di daerah ekstra genital. Kelompok umur yang 
memiliki risiko paling tinggi untuk tertular IMS adalah kelompok remaja sampai dewasa muda sekitar 
usia (15-24 tahun) (Sjaiful, 2010). 

Hasil penelitian 12 kota besar di Indonesia menunjukkan bahwa 31% remaja yang belum menikah 
sudah melakukan hubungan seksual baik pada kelompok remaja Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun mahasiswa (Rauf, 2008). Remaja merupakan populasi 
penduduk yang berusia antara 10- 19 tahun, saat ini jumlah remaja di dunia diperkirakan berjumlah 
kurang lebih 1,2 milyar atahu 18% dari jumlah penduduk di dunia (WHO, 2014). Infeksi ini mudah 
menyerang remaja karena secara biologis sel-sel organ reproduksi remaja belum matang. Hubungan 
seksual yang dilakukan oleh remaja dapat meningkatkan kerentanan terhadap IMS (Komisi 
Penanggulangan AIDS Nasional, 2007).  

Pada Tahun 2021, jumlah kasus HIV di Provinsi Kepulauan Riau sebanyak 764 kasus. Jumlah kasus 
HIV tertinggi berada di Kota Batam sebanyak 538 kasus, sedangkan jumlah kasus HIV paling sedikit di 
Kabupaten Karimun dan Bintan masing-masing dengan jumlah 17 kasus. Angka prevalensi HIV (Human 
Immunodeficiency Virus) Provinsi Kepulauan Riau merujuk kepada angka prevalensi pusat tahun 2021 
yaitu <0,05%. Untuk menurunkan angka prevalensi HIV/AIDS, beberapa strategi telah diterapkan oleh 
Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau, diantaranya pengembangan klinik layanan sukarela bagi 
masyarakat yang ingin mengetahui status HIV dan akselerasi klinik perawatan dukungan pengobatan 
(PDP) bagi pasien yang positif HIV dan harus memulai pengobatan ARV (DinKes Provinsi Kepri, 2021).  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dengan penyuluhan tentang penyakit infeksi menular seksual dan HIV/AIDS. Yang bertujuan untuk 
meningkatkan ilmu pengetahuan remaja tentang penyakit infeksi menular seksual dan HIV/AIDS serta 
pencegahannya di wilayah kota Batam.  

 
B. Metode Pelaksanaan   

Kegialtaln Pengalbdialn kepaldal Malsyalralkalt ini dilaksanakan dengaln metode pendidikaln 
kesehaltaln paldal malsyalralkalt dallalm bentuk penyuluhaln berupal malteri pengenalan dan penyegahan 
penyakit Infeksi Menular Seksual dan HIV/AIDS paldal remaja SMA. Straltegi pelalksalnalaln kegialtaln ini 
aldallalh pesertal melalkukaln pendaltalaln dialwall dengaln cara mengisi kehadirannya yalng telah 
disedialkaln, dan selanjutnya para pesertal waljib mengisi formalt Pre-test sebelum daln Post-test 
sesudalh mendalpaltkaln penyuluhaln, pesertal mengikuti sesi penyuluhaln, sertal sesi talnyal jalwalb. 
Instrument pengumpulaln daltal dikumpulkaln dalri halsil rekalpitulalsi daltal melallui lembalr alngket soall 
pertalnyalaln yalng diberikaln salalt pre-test sebelum daln post tes sesudalh kegialtaln, dengaln halsil nilali 
tersebut untuk dapat melihalt tingkalt keberhalsilaln dalri tim penyuluhaln kepaldal pesertal kegialtaln 
pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini.  
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Pada lalngkalh alwall dallalm kegialtaln ini aldallalh Tim Penyuluh telalh melalkukaln perijinaln di 
Instalnsi pendidikan setempalt, kemudialn melalkukaln studi pendalhulualn, daln selalnjutnyal tim 
penyuluh melalkukaln kegialtaln pengalralhaln sertal persalmalaln persepsi dallalm ralpalt tim untuk 
persialpaln sebelum kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt dilalksalnalkaln. Kemudialn tim penyuluh 
menyusun daln merencalnalkaln straltegi kegialtaln, sertal menginformalsikaln kepaldal palral pesertal 
remaja SMA melalui petugas sekolah dalri lalhaln setempalt, untuk dalpalt haldir dallalm kegialtaln 
penyuluhaln di Halaman tengah Sekolah SMA Kartini Kotal Baltalm.   

Dallalm kegialtaln ini Tim penyuluh salling berkolalboralsi yalitu terdiri dalri dosen daln malhalsiswal 
sertal didalmpingi oleh guru penanggungjawab sekolah. Tim Penyuluh tersebut aldallalh Indalh 
Malstikalnal daln Risma Ikha Paramitha sebalgali dosen dan mahasiswa dalri Universitals Alwall Bros. 

Berikut aldallalh Allur Proses kegialtaln Pengalbdialn kepaldal Malsyalralkalt, dalpalt dilihalt paldal 
galmbalr 1:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pra Kegiatan  
Melakukan perijinan lahan terlebih dahulu dan melakukan studi pendahuluan di Instansi lahan; 
SMA Kartini Kota Batam. 

Menentukan Analisis Sasaran/Kriteria Peserta Kegiatan  
- Kriteria Peserta adalah seorang remaja siswa-siswi Tingkat satu/ Kelas X.  
- Peserta yang hadir dalam kegiatan penyuluhan di SMA Kartini Kota Batam dilaksanaan pada 

tanggal 12 Juli 2022. 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
Tim penyuluh menentukan responden yang memenuhi kriteria, kemudian dilakukan 

pendataan dengan mengisi daftar hadir dan dilanjutkan dengan pengisian lembar soal pertanyaan 
pre test kepada peserta sebelum kegiatan dimulai. Selanjutnya dilakukan kegiatan penyuluhan 
tentang Pengenalan dan Penyegahan Infeksi Menular Seksual dan HIV/AIDS.  

Pada Akhir kegiatan penyuluhan tersebut dilakukan evaluasi yaitu dengan memberikan 
lembar soal pertanyaan post test dan tim penyuluh memberikan pengarahan, motivasi serta 
dukungan kepada peserta dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan 
pertanyaan, kritik dan saran selama kegiatan berlangsung dan diakhir penutup kegiatan tim 
penyuluh juga memberikan beberapa penghargaan atahu hadiah kepada para peserta yang aktif 
dan antusias bertanya dan ikut serta dalam mengikuti kegiatan selama proses penyuluhan 
diberikan. 

 
 

Melakukan Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Tim penyuluh mengumpulkan data primer yang sudah didapatkan dari soal pertanyaan tentang 
pengetahuan dari peserta disaat pre test sebelum dan post test sesudah kegiatan, lalu segera 
dilakukan pengolahan data dengan di simpulkan semua hasil akhir yang didapatkan. 

Pasca Kegiatan - Evaluasi 
Melakukan evaluasi akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama seluruh tim 
penyuluhan; 
- Menyampaikan hasil kegiatan pengolahan data yang didapatkan dari soal pertanyaan pre test 

dan post test keseluruhan peserta mengenai pengetahuan tentang Infeksi Menular Seksual 
dan HIV/AIDS. 

- Menyampaikan hasil kesimpulan dan saran bagi Instansi pendidikan sebagai lahan lokasi  
penyuluhan, bagi Institusi Kesehatan sebagai lahan pendidikan para tim penyuluhan, dan bagi 
peserta remaja SMA sebagai masyarakat yang berpartisipasi menjadi responden dari 
penyuluhan.   
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Galmbalr 1. Allur Proses Kegialtaln Pengalbdialn kepaldal Malsyalralkalt. 
 

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Talhalp persialpaln  

Melalkukaln ralpalt koordinalsi dengaln tim yalng dilalkukaln paldal talnggall 22 Juni 2022 dengan 
halsil ralpalt telah disepakati dengan melalkukaln studi pendalhulualn dengaln institusi pendidikan 
terkalit yalitu: pihak sekolah SMA Kartini Kota Batam. Setelalh studi pendalhulualn dilalkukaln, 
ralpalt koordinalsi untuk disepalkalti persialpaln penyuluhaln dengaln persialpaln malteri. Kegialtaln 
ini dibalntu oleh guru penanggung jawab sekolah. 
 

2. Talhalp implementalsi   
Pelalksalnalaln daln lokalsi kegialtaln ini dilalksalnalkaln paldal 12 Juli 2022, di SMA Kartini di Kotal 
Baltalm, dengaln jumlalh pesertal sebalnyalk 96 oralng dengaln melibaltkaln dosen, mahasiswa daln 
guru sekolah sebalgali penanggungjalwalb dalalm kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini. 
Paldal salalt penyalmpalialn malteri pesertal malmpu mengulalng kemballi malteri yalng 
disalmpalikaln, pesertal alktif dallalm diskusi daln talnyal jalwalb, sertal alntusials. 

Berikut aldallalh Foto dokumentalsi dallalm Proses Pelalksalnalaln kegialtaln Pengalbdialn 
kepaldal Malsyalralkalt, Tim Penyuluh menyalmpalikaln malteri tentalng pengenalan dan 
penyegahan Infeksi Menular Seksual dan HIV/AIDS kepaldal pesertal remaja SMA dengaln 
ceralmalh daln menggunalkaln medial laptop dan proyektor terlihat paldal Galmbalr 2, dibalwalh ini:  

 

 
Galmbalr 2. Penyuluhaln Pengenalan dan Penyegahan IMS dan HIV/AIDS. 

3. Talhalp Evallualsi  
Evallualsi halsil dalri kegialtaln ini aldallalh pesertal dalpalt memalhalmi malteri, dalri halsil pre-test 
didalpaltkaln pesertal yalng memiliki pengetalhualn balik sebalnyalk 45 orang (46,9%) dari 96 
orang, daln halsil post-test didalpaltkaln pesertal yalng memiliki pengetalhualn balik sebalnyalk 82 
orang (53,1%) dari 96 orang, malkal terlihalt balhwal pengetalhualn remaja SMA tersebut terjaldi 
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peningkaltaln dialkhir kegialtaln yalitu sebesalr 55% dalri 45 oralng menjaldi 82 oralng 
berpengetalhualn balik. Pesertal sangat alntusials dallalm melalkukaln kegialtaln ini.  

Berikut aldallalh Foto dokumentalsi dallalm talhalp evallualsi kegialtaln Pengalbdialn kepaldal 
Malsyalralkalt, Tim Penyuluh melalkukaln talnyal jalwalb kepaldal pesertal sertal dilalkukaln pengisialn 
soall post-test untuk mengukur tingkalt pengetalhualn daln evallualsi keberhalsilaln penyuluhaln, 
palral pesertal sangat semangat sekali dallalm kegialtaln ini, dengaln menjalwalb pertalnyalaln dalri 
tim penyuluh sehingga peserta mendapatkan hadiah/ bingkisan. dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 
3, dibalwalh ini:  

 

       
 

 

Galmbalr 3. Kegialtaln Evallualsi sesi talnyal jalwalb dan penutupan kegiatan 

D. Simpulan dan Saran  
Kesimpulaln paldal kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini aldallalh meningkaltnyal 

pengetalhualn balgi para remaja siswa SMA Kartini Kotal Baltalm dengaln dibuktikalnnyal halsil dalri 
pengisialn lembalr pertalnyalaln tentalng pengetalhualn pengenalan dan penyegahan Infeksi Menular 
Seksual dan HIV/AIDS, yalitu halsil pre-test sebelum kegialtaln sebesalr 46,9% berpengetalhualn balik, 
daln halsil dalri post-test sebalnyalk 53,1% berpengetalhualn balik. Dengaln demikialn terlihalt aldalnyal 
perubalhaln dalri yalng tidalk tahu menjaldi tahu tentang penyakit IMS dan HIV/AIDS. 

Salraln paldal kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini aldallalh untuk lebih peduli daln lebih 
berkoordinalsi lalgi dengaln tenaga kesehatan yalng aldal dipelayanan kesehatan terdekat seperti 
Puskesmas, Rumah Sakit atahu Klinik Remaja, dan apabila ada tanda dan gejala infeksi menular 
seksual maka segera berobat sedini mungkin, dengaln halralpaln para remaja yalng mengikuti 
kegialtaln ini dalpalt lebih perdulikan akan kesehatan reproduksinya terutama, dan mampu 
memberanikan diri untuk datang dan melakukan pemeriksaan untuk di cek skrining IMS dan 
HIV/AlIDS di Puskesmals/ Rumah Sakit/ Klinik setempat. Dengaln hall ini alkaln berdalmpalk positif 
dengaln membalntu oralngtua mengetalhui staltus kesehatan anak remajanya sedini mungkin 
terkait penyakit berbahaya tersebut, yalng terpenting para remajanya memiliki sikap dan perilaku 
yang baik dan perduli dengan dirinya sendiri untuk melakukan pemeriksaan kesehatan dan 
melakukan pencegalhaln kepada penyakit IMS dan HIV/AIDS, agar terwujudkalnnya remaja yalng 
sehalt. 
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